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Abstrak: Masalah penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan alat 
peraga dakon bilangan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas IV SDN 06 pontianak Selatan. Metode yang 
digunakan metode deskriptif, bentuknya adalah PTK dan bersifat kolaboratif 
dengan rancangan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi langsung dan pengukuran. Alat 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah skor rata-rata kemampuan guru dalam membuat RPP pada siklus 
I sebesar 3.95 dan pada siklus II sebesar 4. Skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan alat peraga dakon bilangan siklus I sebesar 3.09 dan 
pada siklus II 3.90. Rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 64.71% 
dan pada siklus II sebesar 86.27%. Adapun perolehan rata-rata hasil belajar siswa 
pada materi KPK dan FPB menggunakan alat peraga dakon bilangan pada siklus I 
sebesar 64.46 dan pada siklus II sebesar 94.64. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan alat peraga dakon bilangan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Aktivitas belajar, hasil belajar, media dakon bilangan, pembelajaran 
matematika. 
 
Abstract : The problem of this study is whether the use of props dakon numbers 
can increase activity and student learning outcomes in mathematics learning in 
fourth grade at SDN 06 South Pontianak . The method used descriptive method , 
the shape is TOD and the design of collaborative planning, action , observation , 
and reflection . Data collection techniques using direct observation and 
measurement techniques . Means of data collection using observation sheets and 
tests . The results obtained are the average score of the teacher 's ability to create a 
lesson plan on the first cycle of 3.95 and the second cycle was 4 . Scores 
implement the learning ability of teachers to use props dakon numbers first cycle 
of 3.09 and 3.90 in the second cycle . Average student learning activities in the 
first cycle of 64.71 % and the second cycle was 86.27 % . The average achieved 
student learning outcomes in KPK and FPB material using props dakon numbers 
in the first cycle of 64.46 and 94.64 for the second cycle . This suggests that the 
use of props dakon numbers can increase activity and learning outcomes of 
students in learning mathematics .  
Keywords : Learning activities , learning outcomes , media dakon numbers , 
learning math . 
 
atematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, yang mempunyai peran penting dalam berbagai displin 
dan memajukan daya pikiran manusia. Pada jenjang sekolah dasar mata pelajaran 
Matematika merupakan pelajaran yang wajib yang diberikan kepada peserta didik 
tanpa terkecuali. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006: 2) dikatakan bahwa 
“Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua perserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali perserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan berkerja sama”. 
Aktivitas sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Semakin banyak 
aktivitas / kegiatan yang dilakukan oleh siswa maka proses belajar akan semakin 
baik. “Sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah 
tingkah laku, jadi kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. 
(Sardiman, 2011: 96). Pembelajaran matematika adalah “Proses pemberian 
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang 
terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari” (Gatot Muhsetyo, 2008:1.26). 
Pembelajaran matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar antara lain 
adalah menentukan kelipatan persekutan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan 
terbesar (FPB). Untuk menentukan KPK dan FPB yang digunakan adalah mencari 
perkalian dan bilangan yang sama. Untuk dapat memahami menentukan KPK dan 
FPB, terlebih dahulu siswa harus dapat memahami konsep perkalian. Untuk 
memudahkan siswa dalam memahami konsep diperlukan alat peraga konkrit. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Piaget (dalam Sri Subarinah 2006: 2-3), “bahwa anak 
pada usia sekolah dasar berkisar 7-12 tahun masih pada tahap operasi kongkret. 
Karena pada usia ini, peserta didik berpikir logikanya didasarkan atas manipulasi 
fisik dari objek-objek”. Selain itu, dalam pembelajaran matematika, siswa juga 
harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 
melalui eksplorasi masalah nyata atau hal-hal yang dikenal peserta didik didalam 
kehidupan sehari-hari. Karena belajar matematika bukan tempat memindahkan 
pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali ide 
dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata (Nyimas 
Aisyah, dkk, 2008:7-3). 
Selama ini pengajaran menentukan KPK dan FPB di Sekolah Dasar Negeri 
06 Pontianak Selatan disajikan secara simbolik. Siswa tidak pernah diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pengajaran 
masalah-masalah nyata. Proses belajar mengajar dari awal hingga akhir 
didominasi oleh guru. Sedangkan peserta didik hanya duduk, mendengar dan 
menulis apa yang disuruh guru. Dalam mengajarkan konsep menentukan KPK 
dan FPB guru tidak menggunakan alat peraga kongkret. Pembelajaran dilakukan 
guru adalah dengan cara menjelaskan, memberi contoh soal, memberi cara 
penyelesaian dan terakhir siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan. Untuk 
sebagian siswa ada yang paham dengan penjelasan guru seperti ini, untuk 
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sebagian siswa lagi ini menjadi masalah karena siswa tidak dapat memahami 
konsep perkalian tersebut dengan tepat. Masalah tersebut susah dipahami siswa, 
karena sulit untuk dibayangkan oleh siswa. Walaupun guru berulang-ulang 
menjelaskan bahwa, menentukan KPK dan FPB mencari perkalian dan faktor 
bilangan yang sama. Dapat dikemukakan bahwa kesalahan yang sering terjadi 
dalam mengajarkan materi menentukan KPK dan FPB adalah: (1) Kesalahan 
siswa dalam memahami konsep menentukan KPK dan FPB dan (2) Guru tidak 
menggunakan alat peraga. Selama proses belajar mengajar di kelas guru tidak 
menggunakan alat peraga, serta kurang menerapkan model pembelajaran yang 
bervariatif. Guru masih mendominasi penggunaan metode ceramah dan 
kurangnya interaksi belajar mengajar terutama dalam tanya jawab. Tidak 
pahamnya siswa dalam memahami konsep menentukan KPK dan FPB yang 
diajarkan oleh guru, membuat siswa melakukan kesalahan-kesalahan menjawab 
soal akibatnya nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran menentukan KPK dan 
FPB yang diperoleh siswa menjadi rendah. 
Dari kesalahan dilakukan siswa dalam mengerjakan soal di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada menentukan KPK dan FPB tanpa 
menggunakan alat peraga kongkret sangat rendah. Hal ini terjadi karena model 
pembelajaran yang dilakukan guru kurang melibatkan keaktifan siswa dalam 
belajar, guru tidak menggunakan alat peraga kongkret dalam menanamkan konsep 
materi matematika. Untuk itulah, diperlukan pengelolaan pembelajaran tepat yang 
dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam membantu 
pemahaman siswa terhadap materi menentukan KPK dan FPB, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Guru sebagai salah satu faktor utama dalam pendidikan matematika, juga 
merupakan komponen pembelajaran atau memegang peranan penting. Hal ini 
dikarenakan keberhasilan dalam proses pembelajaran matematika sangat 
ditentukan oleh faktor guru dalam menyajikan materi pembelajaran melalui 
kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
Berdasarkan fakta-fakta yang terjadi dalam pembelajaran matematika 
khususnya pada materi menentukan KPK dan FPB siswa kelas IV sekolah dasar, 
maka peneliti memberikan solusi kepada guru matematika untuk bekerjasama 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dakon bilangan yang 
diharapkan dapat mengatasi rendahnya aktivitas belajar siswa yang berdampak 
pada hasil belajar yang diperoleh siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika khususnya menentukan KPK dan FPB siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Selatan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan alat peraga dakon 
bilangan dalam menentukan KPK dan FPB dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Matematika di kelas IV SekolahDasarNegeri06 
Pontianak Selatan?” 
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujuan umum penelitian ini 
adalah “Bagaimana menganalisis peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dakon bilangan di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan”. 
 Pelaksanaan penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran, serta bermanfaat bagi perkembangan 
teori-teori pembelajaran matematika. Kemudian secara praktis penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi siswa, guru maupun sekolah 
untuk perbaikan kualitas pembelajaran matematika. 
Menurut Bruner (dalam Herman Hudoyo, 1998: 48) belajar Matematika 
adalah “Belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur-struktur Matematika itu”. Sedangkan pembelajaran 
Matematika menurut Nyimas Aisyah (2008:4) adalah “Proses sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan 
seseorang (peserta didik) melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses 
tersebut berpusat pada guru yang mengajar Matematika”.Matematika mengkaji 
benda  abstrak  (benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem dengan 
mengunakan simbol (lambang) dan penalaran deduktif. 
Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan penelaah bentuk-bentuk atau 
struktur-struktur yang abstrak dan beradanya ilmu ini untuk membantu manusia 
memahami dan menguasai permasalahan ekonomi, sosial, dan alam dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengertian abstrak yang memungkinkan seseorang dapat 
membedakan suatu objek dengan yang lain. 
Menurut Suherman, dkk (2003: 26) bahwa karakteristik pengajaran 
Matematika adalah sebagai berikut: (a) Diajarkan secara bertahap dimulai dari 
yang konkrit ke abstrak, dari hal yang paling dekat sampai yang jauh, darihal yang 
sederhana ke hal yang sulit, (b) Mengikut model spiral, yaitu dalam 
memperkenalkan konsep baru selalu mengkaitkannya pada konsep yang telah 
dipelajari karena konsep baru merupakan perluasan dan pendalaman konsep 
sebelumnya, (c) Matematika berpola pikir  deduktif yaitu memahami suatu konsep 
melalui pemahaman definisi umum,kemudian contoh. Tetapi pengajaran 
matematikadisekolah dasar digunakan pola pendekatan deduktif,yaitu mental 
konsep melalui contoh karena secara psikologis siswa sekolah dasar diwarnai 
tahap berpikir konkrit, (d) Pengajaran matematika menganut kebenaran 
konsentansi,yaitu kebenaran yang konsentrasi atau tetap,tidak ada pertentangan 
antara konsep yang satu dengan lain.Satu pertanyaan yang dianggap benar bila 
didasarkan atas pertanyaan sebelumnya yang sudah dianggap benar. 
Mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar memiliki beberapa tujuan. 
Menurut kurikulum KTSP (2006: 417) mata pelajaran Matematika bertujuan agar 
perserta didik memiliki kemampuan sebagaian berikut: (1) Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, 
(2) Mengunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pertanyaan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, meracang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelaskan keadaan atau 
masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Mata pelajaran Matematika perlu di berikan kepada semua perserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali perserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja 
sama. Supaya siswa dapat memiliki kompetensi tersebut terlebih dahulu siswa 
harus menguasai materi-materi yang ada dalam pembelajaran matematika. Dalam 
BSNP (2006) dinyatakan bahwa, ruang Lingkup bahan kajian mata pelajaran 
Matematika untuk SD/MI  meliputi: (a) Bilangan, (b) Geometri dan  pengukuran 
(c) Pengolahan data. Untuk kelas satu (I) sampai kelas lima (V) aspek yang 
dipelajari adalah aspek bilangan dari geometri dan pengukuran. Sedangkan untuk 
pengolahan data dipelajari di kelas enam (VI).  
Dalam setiap kegiatan tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi  
keberhasilan kegiatan tersebut dalam mencapai tujuannya. Demikian halnya 
dengan pembelajaran Matematika. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi 
satu sama lain dan memiliki keterkaitan. Menurut Roestiyah (1986: 138), ada 
beberapa faktor yang dapat memengaruhi proses pembelajaran,yaitu: (a) Faktor 
guru, meliputi latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar dan 
pemanfaatan waktu oleh guru, (b) Faktor siswa, meliputi minat dan perhatian, 
kebiasan belajar siswa, pengetahuan tambahan dan latar belakang pendidikan 
siswa, (c) Faktor fasilitas siswa, (d) Faktor lingkungan. Semua faktor tersebut 
berperan dalam mempengaruhi keberhasilan belajar matematika.  
Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan 
kegiatan dalam belajar itu sendiri. Aktivitas yang dilakukan siswa dalam belajar 
ditunjukkan dengan berbagai tindakan atau kegiatan yang mendukung proses 
pembelajaran. Menurut Sardiman (2003: 21) “Dalam belajar perlu adanya 
aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat unutk mengubah tingkah 
laku”. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas karena aktivitas siswa adalah hal 
yang sangat penting agar hasil belajar yang diperoleh siswa secara optimal. 
Menurut Siswono (dalam Utin, 2008: 18) “Aktivitas belajar adalah segala 
kegiatan dalam upaya mencerna dan menguasai bahan pengajaran yang disajikan 
oleh guru pada waktu berlangsungnya proses belajar mengajar guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan”. Jadi, aktivitas belajar siswa adalah serangkaian 
kegiatan yang saling berkaitan antara mentalitas siswa, fisik maupun kondisi pada 
saat pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, nilai-nilai sikap dan 
keterampilan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Selain untuk meningkatkan aktivitas siswa, pelaksanaan penelitian ini juga 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada 
materi menentukan KPK dan FPB menggunakan dakon bilangan. Menurut Nana 
Sudjana (1989: 57), “Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang 
diproleh melalui latihan dan perubahan itu di sebabkan karena ada dukungan dari 
lingkungan yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi edukatif “. 
Menurut Ernest R. Hilgard (dalam Sri Anitah W,dkk 2007: 2.9) menyatakan 
bahwa, “Belajar adalah suatu  perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui 
latihan”. Dalam penelitian ini, diharapkan setelah pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan dakon bilangan pada materi KPK dan FPB, hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif ini digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan 
cara menggambarkan atau merupakan objek penelitian berdasarkan hasil dimana 
penelitian berlangsung. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
bersifat kolaboratif. Kolaboratif pada penelitian ini dimaksud bahwa penelitian ini 
dilaksanakan secara berkolaborasi bersama teman sejawat yang membantu dalam 
pengamatan. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Selatan untuk mata pelajaran Matematika. Sebagai subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan murid kelas IV tahun pelajaran 2012/2013 dengan junlah siswa 
sebanyak 28 orang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa 
perempuan. Pemilihan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester I tahun ajaran 2012/2013, 
penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena 
PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar 
yang efektif di kelas. Terdapat empat langkah utama dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan,  
Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dari, (3) Pengamatan, (4) 
Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Teknik observasi langsung ini 
digunakan untuk mengumpul data: (a) Data berupa skor kemampuan guru dalam 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP), (b) Data berupa skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menetukan KPK dan FPB 
dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan, (c) Data berupa persentase 
aktivitas belajar siswa, (d) Data berupa nilai belajar siswa. Dalam penelitian ini 
perlu dilakukan untuk memperoleh data pencapaian hasil belajar siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran menetukan KPK dan FPB dengan menggunakan alat 
peraga dakon bilangan. Tes adalah seperangkat ransangan stimulus yang diberikan 
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar penetapan 
skor angka terhadap jawaban-jawaban tes essay. Alat pengumpulan data dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini meliputi lembar observasi siswa, lembar 
observasi guru dan tes. Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi 
dari setiap pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian ini meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Adapun tahap perencanaan penelitian siklus I meliputi 
(1) Peneliti bersama guru kolaborator menyepakati mengenai persiapan apa saja 
yang diperlukan dalam pembelajaran menggunaakan alat peraga dakon bilangan, 
(2) Peneliti dan guru kolaborator menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) sesuai dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan, (3) Menyiapkan 
media atau alat peraga pembelajaran yaitu papan dakon, kaang tanah, kacang 
merah, dan kertas untuk menutup lubang dakon, (4) Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar penilaian guru dalam menyusun rencana pembelajaran, lembar 
obsrvasi guru dalam melaksanakan pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
siswa, dan lembar observasi hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 20 Agustus 2013 selama 
70 menit atau 2 jam pelajaran. Siswa hadir semua berjumlah 28 orang. Penelitian 
ini merupakan kolaborasi antara peneliti sebagai guru dengan guru kolaborator 
bidang studi Matematika kelas IV yaiti ibu Nurbaini Sipahutar, S.Pd sebagai 
pengamat atau penilai. Dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan pada 
pembelajaran Matematika. 
Pada pelaksanakan pembelajaran ini guru melaksanakan pembelajaran 
tindakan untuk memperbaiki kekurangan cara mengajar guru serta kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa pada materi menetukan KPK dan FPB dengan 
menggunakan alat peraga dakon bilangan. Adapun tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah kegiatan awal, kegitan inti, dan kegiatan akhir. Pada tahap 
ini guru mengawali pembelajaran, dengan menyiapkan kelas, melakukan 
apersepsi, membagi siswa dalam kelompok, menjelaskan kegunaan alat peraga, 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti pembelajaran guru 
menjelaskan tentang materi menentukan KPK, kemudian meminta beberapa siswa 
untuk melakukan simulasi penggunaan alat peraga dalam menentukan KPK. 
Selanjutnya guru memberikan soal cerita kepada setiap kelompok untuk dipahami 
oleh setiap kelompok. Setelah kelompok dapat memahami masalah, guru meminta 
siswa untuk mengerjakan soal dengan cara mereka sendiri, setelah 15 menit 
berlalu guru meminta perwakilan kelompok untuk menyelesaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompok dan diselingi dengan tanya jawab antara guru dan siswa 
untuk memberi tanggapan dari hasil penyajian tiap kelompok. Setelah perwakilan 
kelompok menyelesaikan hasil pekerjaan kelompoknya masing-masing guru 
mengarahkan siswa untuk membuat kesepakatan kelas yang tepat. Karena sudah 
ada kelompok yang dapat menyelesaikan soal maka guru tidak meminta siswa 
untuk memikirkan cara lain. Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa 
merangkum pembelajaran, dilanjutkan dengan penilaian dengan cara memberi 
soal tes tertulis kepada siswa secara individu. Setelah siswa selesai mengerjakan 
soal, guru melakukan refleksi dengan menanyakan kepada siswa bagaimana 
dengan pembelajaran hari ini, apakah menyenangkan ? Setelah itu diakhiri dengan 
tidak lanjut. 
Pengamatan dalam tindakan siklus I difokuskan terhadap aspek-aspek yang 
terdapat dalam lembar observasi kemampuan guru dalam menyusun  rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan alat peraga dakon bilangan dan lembar observasi 
aktivitas belajar siswa. Untuk kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dinilai oleh guru kolaborator dengan lembar 
penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran (IPKG II). 
Sedangkan untuk pengamatan aktivitas belajar siswa dilakukan oleh peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa sebagai subjek observasi aktivitas 
belajar.  
Dari hasil yang diperoleh setelah perlakuan tindakan pada siklus I, diadakan 
perbincangan antara peneliti dan guru kolaborator untuk melihat kekurangan  
yang masih terdapat pada pelaksanaan pembelajaran siklus I yang meliputi (1) 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada aspek 
pengorganisasian materi pembelajaran masih belum optimal, (2) Kemampuan 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakon 
bilangan belim optimal, (3) Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan alat 
peraga dakon bilangan belum optimal. Dalam kegiatan pembelajaran masih 
banyak siswa yang belum terlibat secara aktif dalam melekukan aktivitas, (4) 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan, belum 
tuntas secara maksimal. Dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa, masih 
terdapat 16 orang siswa yang belum mencapai KKM matematika yaitu 70 atau 
dalam persentase ketidak tuntasan siswa sebesar 57.14%. Rendahnya hasil belajar 
siswa ini dikarenakan banyak siswa yang tidak menyelesaikan soal sampai selesai 
dan masih ada siswa melakukan kesalahan dalam menghitung perkalian dalam 
soal. 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada hari senin tanggal 2 September 2013. Peneleti 
bersama guru kolaborator membahas hasil dari tindakan siklus I. Dari hasil yang 
diperoleh dari tindakan siklus I dan masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan maka akan dilaksanakan tindakan pada siklus II. Hasil yang diperoleh 
dari perencanaan tindakan siklus II sebagai berikut: (1) Peneliti dan guru 
kolaborator menyepakati siklus ke II akan dilaksanakan pada tanggal 2 September 
2013, (2) Peneliti dan guru kolaborator menyempurnakan RPP dengan 
menggunakan alat peraga dakon bilangan, terutama untuk kesesuaian alokasi 
waktu dengan materi pembelajaran, (3) Peneliti memperhatikan aspek-aspek 
dalam melaksanakan pembelajaran yang masih kurang untuk lebih diperhatikan, 
(4) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yang kurang, peneliti lebih 
memperhatikan siswa tersebut dan lebih memotivasinya dalam belajar, (5) Untuk 
siswa yang memperoleh nilai yang rendah, peneliti lebih memperhatikan lagi 
siswa tersebut dengan pemberian motivasi yang lebih kepada siswa tersebut, (6) 
Peneliti dan guru kolaborator menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II, yaitu alat peraga papan dakon, kacang merah, 
kacang hijau, dan kertas penutup lubang dakon bilangan, kemudian persiapkan 
instrumen penelitian berupa lembar observasi guru dan lembar observasi untuk 
siswa. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 2 September 2013. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebagai dasar upaya untuk memperbaiki 
tindakan siklus I, sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
membuat RPP, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas 
belajar siswa serta hasil belajar matematika siswa pada materi KPK dan FPB. 
Pada siklus II tindakan dilakukan oleh peneliti sebagai guru, sedangkan guru 
matematika kelas IV bertugas sebagi observer yang mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan siklus II, ditekankan pada aspek-aspek yang kurang 
baik di siklus I untuk lebih baik lagi. Langkah pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus II terdiri dari kegiatan awal, inti dan penutup. Pada kegiatan awal guru 
memperhatikan kesiapan siswa dalam belajar, memberikan apersepsi, membagi 
siswa dalam kelompok, memberikan alat peraga kepada setiap kelompok, 
menjelaskan kegunaan alat peraga, melakukan apersepsi dan menyampaikan 
informasi tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti guru memulai dengan meminta 
siswa untuk melakukan simulasi peragaan KPK dan FPB dengan alat peraga 
papan dakon, kacang merah, kacang hijau, dan kertas untuk menutup lubang 
dakon. Dilanjutkan dengan tnya jawab dalam meningkatkan pemahaman siswa 
tentang menghitung KPK dana FPB. Setelah itu guru memberikan soal cerita 
kepada setiap kelompok, soal tersebut untuk bisa dipahami kelompok masing-
masing. Bagi kelompok yang belum memahami guru memberikan penjelasan 
singkat, setelah soal dipahami guru meminta kelompok untuk mengerjakan soal 
masing-masing bersama anggota kelompoknya. Setelah 5 menit waktu berlalu, 
sambil mengawasi jalannya diskusi guru melihat cara penyelesaian yang ditempuh 
oleh siswa. Dalam mengawasi jalannya diskusi guru lebih memfokuskan kepada 
kelompok-kelompok yang belum aktif pada siklus I. 15 menit berlalu guru, 
meminta perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok 
masing-masing. Siswa lain diminta untuk menanggapi hasil kerja kelompok 
penyaji, dalam menunjuk siswa dalam memberi tanggapan guru lebih 
memfokuskan kepada siswa yang kurang aktif pad aktivitas ini di siklus I. 
Selanjutnya guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk membuat 
kesepakatan kelas tentang cara penyelesaian yang dianggap paling tepat, dimana 
perhatian difokuskan kepada siswa yang belum aktif pada aktivitas ini disiklus 
Dalam kegiatan penutup guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi 
pembelajaran, dilanjutkan dengan memberikan soal latihan yang dikerjakan secara 
mandiri. Setelah siswa selesai menjawab soal guru melakukan refleksi dan 
diakhiri dengan tindak lanjut. 
Pengamatan atau observasi pada siklus II dilaksanakan untuk memperoleh 
data tentang kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajarn, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar yang diperoleh siswa pada 
materi KPK dan FPB dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan di kelas 
IV SD Negeri 06 Pontianak Selatan. Observasi dilakukan peneliti dengan panduan 
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Adapun hasil observasi 
pelaksanaan siklus II dapat dilihat pada tabel rekapitulasi. 
Setelah pelaksanaan siklus II, peneliti bersama guru kolaborator melakukan 
refleksi untuk mengatahui apakah tindakan pada siklus II sudah dapat mengatasi 
kelemahan yang terjadi pada siklus I, apakah pelaksanaan tindakan siklus Iisudah 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran, meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, meningkatkan aktivitas belajar siswa dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Adapun refleksi yang diperoleh untuk tindakan yang dilakukan 
pada siklus II tidak terdapat kekurangan yang menonjol. Untuk itu berikut hanya 
ditulis kelebihannya saja dari tindakan siklus II, yaitu sebagai berikut: (a) 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga dakon bilangan dinilai baik sekali, dengan skor rata-rata 4. Dimana 
kekurangan pada siklus I pada aspek pemilihan dan pengorganisasian materi 
pembelajaran dengan indikator kesesuaian masalah kontekstual dengan alokasi 
waktu sudah diperbaiki pada siklus II, dengan skor pada siklus I 3 (baik) dan pada 
siklus II menjadi 4 (baik sekali), (b) Pelaksanaan tindakan siklus II dapat 
memperbaiki kekurangan pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I, (c) Pelaksanaan tindakan siklus II dapat memperbaiki 
kekurangan aktivitas belajar siswa baik aspek aktivitas fisik, mental maupun 
emosional, (d)  Pelaksanaan tindakan siklus II dapat memperbaiki kekurangan 
pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Pada siklus I ada 16 orang siswa yang 
memperoleh nilai kurang dari nilai KKM setelah dilakukan tindakan pada siklus II 
semua siswa sudah memperoleh nilai mencapai KKM. Untuk nilai terndah pada 
siklus I adalah 50 setelah dilakukan tindakan pada siklus II nilai terendah siswa 
adalah 70. Dengan persentase ketuntasan untuk siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah 100%. 
Dari hasil refleksi yang dilakukan peneliti dengan guru kolaborator, terlihat 
bahwa semua aspek yang diteliti sudah meningkat dari siklus I dan siklus II. Dan 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan sudah dapat mengatasi masalah yang terjadi 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan. Dari tindakan yang 
dilakukan sebanyak dua siklus sudah dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran yaitu pada siklus I memperoleh skor rata-rata 3.95 
dan pada siklus II menjadi 4, mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yaitu pada siklus I memperoleh skor 3.09 (baik) dan 
pada siklus II menjadi 3.90 (sangat baik), mampu meningkatkan aktivitas belajar 
siswa yaitu pada siklus I memperoleh rata-rata persentase 64.71% meningkat pada 
siklus II menjadi 92.34%. 
Dari kesimpulan refleksi tindakan siklus II, peneliti dan guru kolaborator 
bersepakat untuk menghentikan tindakan pada siklus II. Pelaksanaan dua siklus 
dalam melaksanakan tindakan sudah dianggap maksimal untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Selatan. 
 
Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kor 
kemampuan guru dalam membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, persentase aktivitas 
belajar siswa dan nilai hasil belajar siswa.  
Data skor kemampuan guru dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), data skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan data hasil belajar siswa dianalisis dengan rumusan perhitungan 
rata-rata sedangkan untuk data aktivitas belajar siswa dihitung dengan rumus 
perhitungan persentase. Dalam pembahasan hasil tindakan kelas siklus I dan 
siklus II dibuat dalam rekapitulasi yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
Rekapitukasi kemampuan guru dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan, dapat disajikan 
sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
No Aspek yang Diamati 
Skor  
Siklus I 
Siklus II 
A 
 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
4 
4 
B 
Pemilihan dan pengorganisasian 
materi pembelajaran 
3.75 
4 
C Pemilihan alat peraga pembelajaran 4 4 
D Metode pembelajaran 4 4 
E Penilaian hasil belajar 4 4 
 Jumlah skor aspek total 19.75 20 
 Jumlah aspek a+b+c+d+e / 5  5 5 
 Rata-rata hitung 3.95 4 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, penilaian kemampuan dalam 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 
dakon bilangan diperoleh skor total pada siklus I sebesar 19.75 dan pada siklus II 
menjadi 20 atau meningkat sebesar 0.25 dengan skor rata-rata pada siklus I 
sebesar 3.95 dan pada siklus II menjadi 4 atau meningkat 0.05. Dengan rincian, 
untuk aspek perumusan tujuan pada siklus I memperoleh skor rata-rata IV dan 
pada siklus II 4, untuk pemilihan dan pengorganisasian materi pembelajaran pada 
siklus I sebesar 3.75 dan pada siklus II menjadi 4 atau meningkat 0.25. Untuk 
pemilihan alat peraga pada siklus I memperoleh skor rata-rata 4 dan pada siklus II 
sebesar 4, metode pembelajaran pada siklus I memperoleh skor rata-rata sebesar 4 
dan pada siklus II sebesar 4, penilaian hasil belajar pada siklus I memperoleh skor 
rata-rata sebesar 4 dan pada siklus II sebesar 4 
Rekapitulasi hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan, disajikan dalam 
tabel dan grafik berikutnya. 
                                                 Tabel 2 
Rekapitulasi Penilaian kemampuan dalam Melaksanakan Pembelajaran  
No  Aspek Yang Dinilai Siklus I Siklus II Besar 
Peningkatan 
A Persiapan Kelas 3.2 3.8 0.6 
B Kegiatan pembelajaran 2.75 3.91 1.16 
C Penutup  3.33 4 0.67 
 Jumlah skor aspek total 9.28 11.71 2.35 
 Jumlah aspek A+B+C/3 3 3  
 Rata-rata hitung 3,09 3,90 0,81 
 
 
 
 
Berdasarkan table rekapitulasi, penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan 
meningkat. Untuk skor total pada siklus I adalah sebesar 9.28 dan pada siklus II 
menjadi 11.71 atau meningkat sebesar 2.35, sedangkan untuk skor rata-rata pada 
siklus I sebesar 3.09 dan pada siklus II menjadi 3.90 atau meningkat sebesar 0.81. 
Dengan rincian, untuk persiapan kelas pada siklus I memmperoleh skor rata-rata 
sebesar 3.2 dan pada siklus ii menjadi sebesar 3.8 atau meningkat sebesar 0.6, 
untuk kegiatan pembelajaran pada siklus I memperoleh skor rata-rata sebesar 2.75 
dikategorikan tidak lulus dan pada siklus II menjadi 3.91 atau meningkat sebesar 
1.16 dikategorikan lulus dan kegiatan penutup pada siklus I memperoleh skor 
rata-rata sebesar 3.33 dan pada siklus II menjadi 4 atau meningkat sebesar 0.67. 
Rekapitulasi hasil penilaian terhadap aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan alat peraga dakon bilangan, disajikan pada tabel dan grafik berikut 
ini. 
                                                  Tabel 3 
Rekapitulasi Penilaian Aktivitas Belajar Siswa  
No Aspek Yang Dinilai 
Persentase Frekuensi 
Siswa melakukan Aktivitas 
Besar 
Peningkatan 
Siklus I Siklus II 
1 Aktivitas Fisik 53.57% 67.86% 14.29% 
2 Aktivitas Mental 60.20% 90.96% 30.76% 
3 Aktivitas Emosional 80.36% 100% 19.64% 
 Jumlah Persentase 194.13% 258.82% 64.69% 
 Rata-rata Persentase 64.71% 86.27% 21.56% 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas,  hasil penilaian aktivitas belajar siswa 
dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan yaitu dengan skor rata-rata siklus I sebesar 64.71% 
dikategorikan baik dan pada siklus II menjadi 92.34% atau meningkat sebesar 
27.63% yang dikategorikan sangat baik. Pada siklus I masih terdapat banyak 
siswa yang belum aktif berkreativitas, karena siswa belum terbiasa dengan cara 
belajar dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan, ditambah lagi guru 
belum optimal dalam memotivasi siswa untuk lebih aktif berkreativitas. Setelah 
dilakukan memotivasi yang lebih kepada siswa yang kurang aktif berkreativitas 
pada siklus I dan pada siklus II terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa 
baik fisik, mental dan emosional.untuk lebih jelasnya, berikut diuraikan aktivitas 
fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional satu persatu yaitu (a) Aktivitas 
fisik. aktivitas fisik siswa pada siklus I memperoleh skor rata-rata sebesar 53.57% 
(baik) dan meningkat pada siklus II menjadi 87.36% (sangat baik) atau meningkat 
sebesar 33.79%. (b) Aktivitas mental, aktivitas mental iswa pada siklus I 
memperoleh skor rata-rata sebesar 60.20% (baik) dan meningkat pada siklus II 
menjadi 89.65% (sangat Baik) atau meningkat sebesar 29.45%. (c) Aktivitas 
emosional, aktivitas emosional siswa pada siklus I memperoleh skor rata-rata 
sebesar 80.36% (baik) dan pada siklus II menjadi 100% (sangat baik) atau 
meningkat sebesar 19.64%. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga dakon 
bilangan dalam pembelajaran menentukan KPK dan FPB, dapat disajikan pada 
tabel dan grafik berikut. 
                                                  Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Kriteria  Frekuensi Jumlah Nilai Persentase (%) Meningkat 
sebesar 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Tuntas 
(0-69) 
12 28 953 2650 42.86 100 57.14 
Tidak 
Tuntas 
(70-100) 
16 0 852 0 57.14 0 - 
Jumlah  28 28 1805 2650 100 100 - 
Rata-rata   64.46 94.64   30.18 
 
 Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, hasil belajar siswa pada siklus I dan 
pada siklus II mengalami peningkatan. Pada iklus I ada 16 orang siswa mendapat 
nilai kurand dari nilai KKM setelah dilakukan tindakan siklus II semua siwa 
memperoleh nilai melebihi niqi KKM. Dengan skor rata-rate pada siklus I 64.46 
dan pada siklus II menjadi 94.84 atau meningkat sebesar 30.18. Dengan nilai 
Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) yang ditentukan yaitu 70, berarti pada 
siklus I semua siswa telah mendapat nilai yang baik dan dikategorikan tuntas 
semua. 
 Dari data hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan dengan 
menggunakan alat peraga dakon bilangan dalam pembelajaran menentukan KPK 
dan FPB dilakukan, maka aktivitas dan hasil belajar siswa akan meningkat 
terbukti dengan signifikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan alat peraga dakon bilangan dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. Untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan alat peraga dakon 
bilangan pada pembelajaran menentukan KPK dan FPB dapat dinilai meningkat 
karena berdasarkan pengamatan pada siklus I memperoleh rata skor sebesar 3.95 
dan pada siklus II menjadi 4 dikategorikan sangat memuaskan, (2) Dengan 
menggunakan alat peraga dakon bilangan dalam pembelajaran menentukan KPK 
dan FPB siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Terbukti 
dengan perolehan rata-rata skor pada siklusI adalah 3.09 dan pada siklus II 
menjadi 3.90, (3) Dengan menggunakan alat peraga bilangan dalam 
pembelajaran menentukan KPK dan FPB dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan. Terbukti karena 
terjadi peningkatan frekuensi persentase aktivitas siswa setelah menggunakan 
alat peraga dakon bilangan, yaitu pada siklus I skor rata-rata aktivitas 64.71% 
dan pada siklus II menjadi 92.34%. Dengan rincian: aktivitas fisik siswa pada 
siklus I sebesar 53.57% dan pada siklus II menjadi 87.36%, aktivitas mental 
pada siklus I sebesar 60.20% dan pada siklus II menjadi 89.65% dan aktivitas 
emosional siswa pada siklus I sebesar 80.36% dan pada siklus II menjadi 100%, 
(4) Dengan menggunakan alat peraga dakon bilangan dalam pembelajaran 
menentukan KPK dan FPB dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan. Terbukti dengan rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 64.46 dan pada siklus II menjadi 94.64. Pada 
siklus II semua siswa memperoleh nilai mencapai nilai KKm yaitu 70. 
 
Saran 
Disarankan bagi guru matematika Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Selatan sebagai berikut: (1) Untuk lebih meningkatkan kreativitasnya dalam 
upaya meningkatkan inovasi pembelajaran, (2) Untuk lebih profesional dalam 
mengatur waktu agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, 
(3) Untuk mengajarkan materi kepada anak didik dengan memanfaatkan alat 
peraga yang bervariasi sesuai dengan materi dan karakteristik, (4) Untuk selalu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar baik fisik, 
mental dan emosionalnya. 
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